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 The purpose of this study was to determine the role of the sports industry in facing the 
era of society 5.0 during the covid-19 pandemic. This type of research uses a 
qualitative descriptive with the research population comes from the Sports Industry 
service actors in the city of Semarang. Taking respondents with non-probability 
sampling is used to avoid equal opportunities for the population to be selected. There 
are 6 respondents and data collection using in-depth interviews, data validity using 
triangulation, while data analysis using SWOT analysis. The results of this study 
indicate that the message of the sports industry through planning, organizing, directing, 
and supervising the role of the sports industry in facing the era of society 5.0 during 
the covid-19 pandemic is in a fairly good category. However, the perpetrators of the 
Sports Industry service in the city of Semarang do not know carefully about future 
problems regarding the era of society 5.0. Thus, the problems faced by the Sports 
Industry service actors are related to human resources that need to be improved to be 
ready to face the era of society 5.0. The limitation in this study is the lack of sports 
players in both products and services due to the COVID-19 pandemic. It is hoped that 
further research can get more sports players so that they get varied research results. 
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 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran sports industry dalam menghadapi era 

society 5.0 pada masa pandemi covid-19. Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif dengan populasi penelitiannya berasal dari pelaku jasa Sports Industry di kota 

Semarang. Pengambilan responden dengan non probability sampling digunakan untuk 

menghindari kesempatan yang sama bagi populasi untuk dipilih. Untuk responden 

berjumlah 6 orang dan pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, 

keabsahan data menggunakan triangulasi, sedangkan analisis data menggunakan analisis 

SWOT. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sports Industry melalui perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan pada peran Sports Industry dalam 

menghadapi era society 5.0 pada masa pandemi covid-19 pada kategori cukup baik. 

Namun pelaku jasa Sports Industry di Kota Semarang belum mengetahui secara seksama 

mengenai permasalahan kedepan tentang era society 5.0. sehingga, permasalahan yang 

dihadapi oleh pelaku jasa Sports Industry berkaitan dengan sumber daya manusia yang 

perlu ditingkatkan untuk siap menghadapi era society 5.0 . Keterbatasan dalam penelitian 

ini yaitu kurangnya pelaku olahraga baik produk maupun jasa dikarenakan pandemic 

covid-19. Kesimpulan dari penelitian ini bahwasanya penerapan fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawas bagi pelaku jasa Sports Industry 

terbilang sudah cukup baik. Diharapkan penelitian selanjutnya bisa mendapatkan 

pelaku olahraga yang lebih banyak sehingga mendapatkan hasil penelitian yang 

bervariasi. 
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Sports Industry merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam perkembangan ekonomi 

suatu negara (Priyono, 2012). Selain menjadi perkembangan ekonomi suatu negara, sports Industry 

juga menghadapi pasar yang tersegmentasi dan volatilitas permintaan yang tinggi (Andreff, 2006). 

Kegiatan olahraga mempunyai pengaruh terhadap kehidupan manusia, baik itu nilai ideologi, politik, 

ekonomi, sosial dan budaya (Kusumawardhana, 2017). Olahraga menjadi salah satu paling penting dari 

kegiatan kewirausahaan yang melibatkan sejumlah besar orang di berbagai sports industry, sementara 

di sisi lain, cabang-cabang kewirausahaan ini mengisi anggaran negara bagian dan local di beban pajak, 

yang sampai batas tertentu memungkinkan negara untuk memecahkan berbagai masalah sosial (Savić 

et al., 2018).  Setiap tahun masyarakat yang minat dengan olahraga bisa dikatakan sangat baik dan terus 

berambah, sehingga peluang bisnis terkait  dengan olahraga juga ikut meningkat seiring berjalannya 

waktu. Nilai industri olahraga global pada tahun 2018 diperkirakan mencapai $471 miliar, meningkat 

45% sejak  2011 (Alam & Abdurraheem, 2021).  

 Era society 5.0 sudah mulai berkembang di seluruh dunia dengan begitu Indonesia juga sudah 

mulai turut campur ke dalam Society 5.0. Society 5.0 sebuah ide yang menjelaskan revolusi kehidupan 

masyarakat dengan adanya perkembangan revolusi industry 4.0 (Al Faruqi, 2019). Society 5.0 berfokus 

pada penerapan teknologi dalam perkembangan konstan dan inovasi yang didorong untuk industry 4.0 

untuk memecahkan masalah umat manusia seperti penuaan populasi, bencana alam, kesenjangan sosial, 

keamanan, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat (Pereira et al., 2020). Inovasi digital 

dimanfaatkan pada tahap ini untuk mendukung reaksi masyarakat terhadap covid-19 (Z. Wang & Tang, 

2020). Penggunaan teknologi baru dengan artificial intelegence dan data yang besar akan sangat 

mengurangi biaya tenaga kerja, peningkatan produktivitas secara eskponensial, mengoptimalkan 

produk dan layanan yang ada di indsutri, dan meningkankan kualitas dan menambahkan nilai (Lv & 

Song, 2020).   

 Pada penelitian terdahulu dengan judul “ Innovating in sport management  : The Impact of 

COVID-19 on technological advancements in the sports industry” yang ditulis oleh Mataruna, (2020) 

yang telah dipubilkasikan pada tahun 2020 bahwa setiap aspek industry olahraga mulai dari persiapan 

pertandingan hingga penggemar telah dirusak oleh pandemi yang sedang berlangsung. Covid-19 telah 

mendorong percepatan dalam pengembangan solusi inovatif untuk mengurnagi pengeluaran 

keseluruhan dalam industry yang tidak dapat menerima perubahan. Meskipun begitu, teknologi dalam 

Manajemen Olahraga (TSM) harus menjadi yang terdepan dalam inovasi saat mengantarkan area baru 

untuk penelitian dan pengembangan yang mempromosikan nilai bagi semua orang di masyarakat. 

Penelitian ini membahas dampak teknologi di bidang manajemen olahraga dari perspektif pemangku 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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kepentingan utama dalam rekreasi, pendidikan,identifikasi bakat, jurnalisme, pariwisata, ekonomi 

olahra, analisis kinerja dan olahraga kinerja tinggi.  

 Berdasarkan observasi penulis di beberapa Sports Industry di Kota Semarang, Kemajuan Sports 

Industry yang sudah mulai memasuki era Society 5.0 tidak selalu berjalan dengan baik. Banyak 

kesulitan yang dihadapi, seperti munculnya virus covid-19 pada akhir tahun 2019 hingga tahun 2022 

masih berlanjut. Tempat penyedia fasilitas olahraga beberapa ada yang menutup layanan olahraga 

karena kondisi yang kurang baik dalam perkembangan Sports Industry di masa pandemic Covid-19. 

Sementara setiap segmen industry olahraga telah terkena dampak, dalam hasl luasnya sektor olahraga 

pemuda bisa dibilang terpengaruh secara signifikan (Sanderson & Brown, 2020). Dikarenakan covid-

19 juga tekanan tidak merata karena distribusi sumber daya dan fasilitas dan anggaran akan dipengaruhi 

oleh kepemilikan fasilitas, jadwal pembayaran untuk sewa atau pemeliharaan, tingkat dukungan yang 

tersedia dan penggunaan (Evans et al., 2020). Sektor olahraga baik dari bidang jasa, produk, maupun 

penyedia fasilitas terganggu, karena masyarakat juga sangat berhati-hati dengan penyebaran virus 

covid-19. Memasuki era society 5.0 artificial intelligence terus berkembang untuk memudahkan 

pekerjaan manusia. Li, (2021) menyampaikan bahwa artificial intelligence dapat meletakkan sumber 

daya manusia yang kuat untuk sports industry.  

 Berdasarkan permasalahan yang dilihat pada observasi lapangan maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji Peran Sports Industry dalam Menghadapi Era Society 5.0 Pada Masa Pandemi Covid-19 . 

Peneliti melihat kemajuan Sports Industry melalui 4 fungsi manajemen yaitu Perencanaan, 

Pengorganisasian, Pengarahan, dan Pengawasan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemajuan 

sports industry pada era society 5.0 dalam menangani efek pandemi covid-19 di Kota Semarang. Peneliti 

berharap agar hasil dalam penelitian ini bermanfaat untuk pelaku sports industry, penyedia jasa, produk, 

maupun fasilitas olahraga supaya dapat dijadikan sebagai referensi maupun sebagai evaluasi dalam 

menangani efek pandemi covid-19. 

METODE  

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pada 

penelitian ini melibatkan 6 pelaku Sports Industry dalam bidang jasa, barang, sarana dan 

prasarana sebagai sampel dan dipilih berdasarkan teknik non probability sampling di Kota 

Semarang. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi dan 

wawancara (triangulasi) dan analisis data bersifat induktif atau kualitatif. Observasi dan 

wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi dari pelaku sport industry mengenai 

kesulitan maupun tantangan yang dihadapi oleh penyedia barang, jasa, maupun sarana dan 

prasarana untuk pelaku Sports Industry. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif meliputi Data Reduction, Data Display, dan Conclusion. Data reduction digunakan 

agar memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. Data display digunakan agar mempermudah peneliti untuk disusun secara 

sistematis dan mudah dipahami. Peneliti juga menggunakan analisis SWOT dengan tujuan 

melihat kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang akan dihadapi oleh penyedia jasa 

Sport Industry. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah otonomi daerah Kota Semarang Provinsi Jawa tengah 

pada tanggal 1 Maret- 27 Maret  2021 dengan informan berjumlah 6 orang meliputi Penyedia Jasa, 

Produk, Sarana dan Prasarana. 

Table 1. Data Informan Penelitian 

No Jenis Sports Industry Tempat Sports Industry 

1 Bidang Jasa Anhesa Gym, Sebatur Eco Park, Instruktur Senam 

2 Bidang Produk Screen Production 

3 Bidang Sarana dan Prasarana Lapangan Ena Badminton, Sewa-sewa Adventure 

  

Hasil penelitian mengenai penerapan fungsi perencanaan dalam proses manajemen Sports 

Industry untuk menghadapi era society 5.0 dalam menangani efek pandemic Covid-19 dapat diketahui 

bahwa semua informan paham akan adanya fungsi perencanaan dalam proses manajemen. Irfandi & 

Rahmat, (2017) menjelaskan bahwa manajemen berguna untuk tercapainya efisiensi dan efektivitas 

program dan manajemen salah satu cara proses yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan.  

 

 

 

      

Gambar 1. Permasalahan yang dihadapi Pelaku Sports Industry 

  Namun tidak semuanya mengakui bahwa telah melaksanakan proses menajemen dengan baik. 

Dari perspektif manajemen, tempat olahraga dapat dikategorikan menjadi tempat olahraga umum, 

tempat olahraga sekolah, dan tempat olahraga komersial (Hu et al., 2016).  Salah satu contohnya yaitu 

pengelola jasa Sports Industry Sebatur Eco Park di bidang wisata keluarga. Informan menyampaikan 

Permasalahan yang dihadapi 

Pengalaman Prioritas Pengetahuan 
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bahwa hingga saat ini proses manajemen belum dipahami dengan baik pada bidang Sports Industry. 

Informan mengungkapkan bahwa selama 1 tahun merintis usaha di bidang jasa Sports Industry dan 

pengelola tidak memprioritaskan usaha Sports Industry ini karena hanya sebagai usaha sampingan 

pengelola. Untuk informan dengan lama usaha Sports Industry lebih dari 1 tahun menyampaikan bahwa 

mereka telah menerapkan proses manajemen dengan baik.   

 Hasil penelitian mengenai penerapan fungsi pengawasan dalam proses manajemen Sports 

Industry untuk menghadapi era Society 5.0 dalam mengatasi dampak Pandemi Covid-19 dapat diketahui 

bahwa output ataupun tujuan diadakannya pengawasan adalah usaha akan berkembang kearah yang 

lebih baik.  

 

Gambar 4. Proses Pengawasan (Rifa’i & Fadhli, 2013) 

Mendapatkan hasil usaha atau omset yang meningkat melalui kinerja anggota yang baik dalam 

proses manajemen, dan diharapkan  dapat menjadikan usaha menjadi usaha yang sehat dan tertata dalam 

proses manajemen. Wawancara mendalam terhadap semua informan, menyampaikan bahwa setelah 

proses pengawasan selesai, dilanjutkan dengan kegiatan evaluasi kinerja keseluruhan anggota. Proses 

evaluasi ini dilaksanakan secara rutin mingguan ataupun bulanan. Di era big data, manajemen sports 

industry harus bisa memanfaatkan teknologi big data untuk menganalisis informasi berharga dari data 

masif (X. Wang, 2020). Proses manajemen sangat penting untuk Sports Industry karena dapat 

memberikan keuntungan yang maksimal baik dari segi ekonomi maupun tenaga manusia yang 

digunakan.  
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Gambar 5. Unsur utama pemasaran  

 Dalam pemasaran sports industry unsur-unsur yang sangat perlu diperhatikan dalam 

management pemasaran terdiri dari produk, harga, tempat dan promosi (Lismadiana, 2017). pemasaran 

diartikan sebagai kemampuan bisa melakukan bisnis dengan cara yang jelas atau sebagai pemahaman 

umum tentang metode manajemen ekonomi terutama mengelola penjualan produk produsen (Ivanova, 

2021). Produk yang dimiliki harus berupa barang yang dapat dilihat maupun diambil, produk tidak 

hanya selalu dengan barang tetapi bisa dikatakan dengan servis yang dapat memberikan kualitas yang 

baik sehingga dapat memberikan kepuasan dalam pelanggan dan memberikan kebutuhan pelanggan. 

Seperti wawancara yang dilakukan kepada Screen Production memberikan produk yang dapat dilihat 

dari segi kualitas yang dapat dinilai sendiri oleh konsumen ataupun pelanggan. Penerapan pemasaran 

dalam sports industry untuk penetapan harga harus disesuaikan dengan standar pelanggan dan kualitas 

dari barang atau jasa yang diperjual belikan. Kemudian, tempat merupakan salah satu hal yang harus 

diperhatikan dengan benar karena dengan tempat yang strategis dengan target pasar yang tepat maka 

tempat yang digunakan akan menjadi tempat yang selalu diingat oleh pelanggan ataupun konsumen. 

Untuk unsur yang terakhir dengan promosi yang efektif dan efisien akan memberikan impact konsumen 

dalam membeli barang maupun jasa dalam tempat tersebut akan bertambah, dengan pemanfaatan 

teknologi yang canggih pada era society 5.0 akan memberikan manfaat pada pelaku sports industry 

maupun konsumen, karena dengan internet yang dapat diakses dimanapun promosi dapat dilakukan 

melalui social media seperti Instagram, Facebook, maupun E-Commerce dimana pelaku sports industry 

dapat menjual dengan tenaga yang minimum dibarengi dengan sistem management yang baik, sehingga 

untuk barang yang dapat dikirim pelanggan hanya menunggu dirumah, dan apabila sports industry 

mengenai jasa maupun fasilitas dapat dilakukan reservasi jarak jauh menggunakan smarthphone. Dalam 

observasi yang dilakukan peneliti, seperti yang dilakukan oleh Anhesa Gym yang memiliki akun 

Instragam sebagai sasalah satu promosi menggunakan sosial media di lengkapi  lokasi pada halaman 

instragram dengan diberikannya informasi untuk jam buka dan jam tutup. Tidak hanya informasi umum 

terkait dengan profil Anhesa Gym tetapi pada halaman Instagram tersebut terdapat dokumentasi 

aktivitas pada tempat gym tersebut sehingga jika pelanggan ingin mengatahui lebih lanjut terkait tempat 

gym tersebut dapat melihat Instagram milik Anhesa Gym. 
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Gambar 6. Komponen Pemasaran (Firmansyah, 2020) 

Dalam pengkomunikasian sports industry terdapat banyak unsur yang harus diperhatikan dalam 

manajemen komunikasi pemasaran. Komunikasi pemasaran merepresentasikan gabungan semua 

elemen dalam bauran pemasaran, yang memfasilitasi pertukaran untuk sekelompok pelanggan, posisi 

merek yang membedakan dengan merek pesaing dengan menciptakan suatu arti yang disebarluaskan 

kepada pelanggannya (Firmansyah, 2020). Pada manajemen komunikasi pemasaran banyak yang harus 

dipertimbangkan serta diperhatikan antara lain jenis produk, tempat, harga, serta promosi. Kualitas 

produk yang dimiliki dapat berupa barang yang dapat dilihat maupun disentuh, promosi juga dapat 

mempengaruhi harga barang terhadap keterkaitan konsumen. Wawancara  yang dilakukan kepada salah 

satu pelaku usaha sports industry di bidang produk yaitu Screen Production, yang menyatakan bahwa 

dengan memberikan barang yang memiliki kualitas dan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan 

konsumen serta ditunjang dengan harga yang sesuai dengan target pasar maka akan mendapatkan hasil 

penjualan yang meningkat. Seperti promosi yang dilakukan dalam platform e-commerce dimana pelaku 

usaha dapat menjual barangnya disana. Setelah mendapatkan barang konsumen akan melakukan 

penilaian di platform tersebut. Penilaian konsumen dapat mempengaruhi perkembangan usaha tersebut. 

Karena dengan kepuasan serta penilaian pelanggan yang memuaskan akan menarik lebih banyak 

konsumen untuk menggunakan produk tersebut. 

Selain itu observasi yang dilakukan peneliti kepada salah satu pelaku usaha Sports Industry 

dibidang sarana dan prasarana yaitu Lapangan Ena Badminton. Melihat lokasi tempat  yang strategis 

dengan ditengah-tengah lingkup lingkungan instansi pendidikan dan masih menjadi satu-satunya dalam 

hal persewaan lapangan badminton. Target utamanya adalah mahasiswa ataupun masyarakat umum, 

dengan  harga sewa Rp 30.000/jam dan sistem nya ada booking melalui whatsapp ataupun langsung ke 

lokasi. adanya sokongan seperti tempat parkir, kamar mandi, mushola, dan took yang menjadikan 

tempat tersebut tidak pernah sepi.  

KESIMPULAN 

 Melalui hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran Sports Industry dalam menghadapi 

era society 5.0 di masa pandemi Covid-19 dapat disimpulkan bahwa penerapan fungsi perencanaan, 
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pengorganisasian, pengarahan dan pengawas bagi pelaku jasa Sports Industry terbilang sudah cukup 

baik. Masing-masing jenis Sports Industry memiliki cara sendiri dalam hal manajemen Sports Industry. 

Pemasaran dalam sports industry sangat membantu dalam management itu  sendiri dan mempermudah 

pekerjaan pelaku sports industry maupun konsumen yang saling membutuhkan barang, jasa ataupun 

fasilitas dalam sport industry. Keterbatasan dalam penelitian ini kurang banyaknya pelaku Sports 

Industry. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti pelaku Sports Industry yang lebih 

banyak dan lebih bervariatif. 
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